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Komposit adalah bahan kombinasi antara dua atau lebih komponen atau material
yang memiliki jumlah sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh masing-masing
komponen tersebut, Polietilena tereftalat yang sering disebut (PET) dibuat dan
proses esterifikasi etilen glikol (EG) dan terephtalic acid (TPA) atau dimetyl
ester atau asam terepthalat (DMT), PET merupakan keluarga polyester seperti
halnya PC. Polimer PET dapat diberi penguat fiber glass, atau filler mineral,
Sedangkan fly ash yang dihasilkan dari hasil pembakaran batubara dihasilkan
sekitar 5% polutan padat yang berupa abu (fly ash dan bottom ash),dimana
sekitar 10-20% adalah bottom ash dan sekitar 80-90% fly ash dari total abu
dihasilkan yang termasuk limbah bahan beracun dan berbahaya atau B3 dan
memerlukan penanganan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi
ukuran partikel limbah fly ash terhadap kekuatan sifat fisik dan mekanik
komposit matriks polietilena tereftalat (PET) dengan menggunakan cetakan hot
press modifikasi. berdasarkan hasil pada pengujian dan pengolahan data uji tarik
komposit limbah fly ash sebesar 15% bermatrik polietilena tereftalat sebesar
85% mampu menahan beban tarik rata-rata untuk variasi fraksi ukuran partikel
fly ash dengan penyaringan mesh 200 belum menunjukan hasil beban tarik yang
maksimal dikarenakan filler limbah fly ash sebagai penguat belum sepenuhnya
menyatu dengan polietilena tereftalat menghasilkan sifat komposit yang elastis.
Untuk variasi ukuran partikel limbah fly ash dengan penyaringan mesh 300
dengan ukuran partikel sebesar 44 micron yaitu sebesar 22.12 N/mm2
menunjukan hasil peningkatan uji tarik dikarenakan ukuran partikel limbah fly
ash sebagai filler yang semakin halus mengisi pengikat polietilena terefialat.
Untuk variasi ukuran partikel limbah fly ash mesh 400 menghasilkan tegangan
tarik sebesar 25,24 N/mm2 mendapatkan hasil paling tinggi dan paling keras
dikarenakan limbah fly ash dengan penyaringan 400 membuat ukuran partikel
semakin kecil sehingga mampu mengikat terhadap polietilena tereftalat dan
menghasilkan pengaruh penambahan nilai tegangan dan regangan pada

). 4%



komposit. Tegangan tarik maksimum (o), regangan tarik optimum didapatkan
dari variasi ukuran partikel 15% limbah fly ash mesh 400 dan 85% polietilena
terefialat, jika lebih dari 15% limbah fly ash sebagai fi/ler maka akan terjadi
aglomerasi partikel yang mengakibatkan komposit polietilena tereftalat tidak
mampu menahan penguat limbah fly ash. Hasil pengujian tarik tersebut
menunjukan bahwa variasi ukuran partikel limbah fly ash berpengaruh terhadap
tegangan tarik maksimum (o), regangan tarik. Hal ini terlihat dari matriks
polietilena tereftalat berpenguat limbah fly ash dengan penyaringan mesh 400
ukuran partikel sebesar 37 pum memiliki nilai tegangan tarik dan nilai regangan
terbaik. Nilai persentase variasi penyaringan ukuran partikel fly ash mesh 200,
mesh 300, mesh 400. filler limbah fly ash dapat mempengaruhi sifat mekanik
material komposit, Semakin halus persentase ukuran partikel filler fly ash maka
kekuatan tarik yang dihasilkan akan semakin besar, dengan batas penambahan
maksimal filler fly ash dengan persentase 15%. Semakin besar persentase ukuran
partikel fly ash maka kekuatan tarik yang dihasilkan akan semakin kecil dan juga
didukung dari hasil uji SEM terlihat merata sehingga mampu mengikat matriks
PET dengan baik Perbandingan komposit pada variasi ukuran partikel 15%
limbah fly ash mesh 400 dengan 85% polietilena tereftalat terlihat jika partikel
limbah fly ash telah bekerja dengan matrik polietilena tereftalat memiliki sifat
fisik dan kekuatan mekanik antar matrik dengan filler yang baik, hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil pengujian SEM terlihat bahwa penyebaran filler partikel
limbah fly ash dengan komposit sudah merata pada semua bidang specimen pada
hasil SEM terlihat menunjukkan bahwa partikel fly ash dikemas dalam matriks
Polietilena tereftalat menghasilkan permukaan komposit halus, Penguraian filler
baik di filler loading yang lebih rendah.

Kata Kunci  : PET, limbah fly ash, Mesh, Uji tarik, SEM
Kepustakaan :16 (1994-2016)
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The composite material is a combination of two or more component or material
has a number of properties that may not be owned by each of the components,
which are often called polyethylene terephthalate (PET) are manufactured from
ethylene esterification process glycol (EG) and their terephtalic acid (TPA) or
terepthalat acid or ester dimetyl (DMT), is the family PET polyester as well as
PC. PET polymers can be given the amplifier fiber glass, or of mineral filler,
while are fly ash resulting from coal combustion results generated about 5% of
solid pollutants in the form of ashes (fly ash and bottom ash), where
approximately 10-20% is the bottom ash and about 80-90% fly ash from the ash
produced in total which included hazardous toxic waste or B3 and require
handling. This research aims to analyze the effect of variations in the particle
size of waste fly ash against the power of physical properties and mechanical
composite matrix of polyethylene terephthalate (PET) using hot press mold
modifications. based on the results on testing and data processing of composite
tensile test of waste fly ash of 15%, matrix of polyethylene terephthalate
amounted to 85% able to withstand the tensile load of the average particle size
fraction for variations in fly ash by filtering mesh 200 yet shows the maximum
.tensile load results because of waste fly ash filler as the amplifier is not fully
fused with polyethylene terephthalate yields a composite elastic properties. For
a variation of the particle size of waste fly ash by filtering mesh 300 with particle
size of 44 micron that is amounted to 22.12 N/mm?2 tensile test results showed
an increase due to the particle size of waste fly ash as filler of increasingly
refined fill the binder polyethylene terephthalate. For a variation of the particle
size of waste fly ash 400 mesh generate a voltage drop of 25.24 N/mm2 get the
highest and hardest because of waste fly ash by filtering 400 make the smaller
particle size so that it is able to tie against polyethylene terephthalate and produce
the influence of value adding voltage and strain on the composite. Maximum
voltage drop (o), the optimum tensile strain derived from particle size variation
of 15% of waste fly ash and 85% 400 mesh polyethylene terephthalate, if more
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than 15% of waste fly ash as filler hence particle agglomeration will occur
resulting in composite polyethylene terephthalate is not able to withstand the
amplifier waste fly ash. The tensile test results show that variation in particle
size of waste fly ash's effect on the maximum voltage drop (o), the tensile strain.
This is apparent from the matrix of polyethylene terephthalate berpenguat waste
fly ash with 400 mesh filtration particle size of 37 pm drop voltage has a value
and the value of the best strain. The value of the percentage variation of fly ash
particle size filtering mesh 200, 300, 400 mesh mesh. filler of waste fly ash can
affect the mechanical properties of composite materials, the more subtle the
percentage of fly ash filler particle size then the tensile strength of the resulting
will be even greater, with the addition of fly ash filler with the maximum
percentage of 15%. The greater the percentage of fly ash particle size then the
tensile strength of the resulting will be getting smaller and also supported from
the SEM test results look evenly so that it is able to bind to the matrix of PET
with a good comparison of composite particle size variation of 15% waste fly
ash with 85% 400 mesh polyethylene terephthalate is visible if the waste
particles, fly ash has been working with a matrix of polyethylene terephthalate
has physical properties and mechanical strength between a good filler matrix, it
can be proved by the SEM test results look that the spread of the filler particles
of waste fly ash composite with already evenly on all areas of specimen on the
results of SEM look shows that particles of fly ash is packed in a matrix of
polyethylene terephthalate yields a composite surface is smooth, Unravelling the
good filler in filler loading.

Keywords: PET, waste fly ash, Mesh, pull Test, SEM
Libraries: 16 (1994-2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit adalah bahan kombinasi antara dua atau lebih komponen atau
material yang memiliki jumlah sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh masing-
masing komponen tersebut. Komposit dapat dibagi menjadi 3 bagian apabila
diklasifikasikan berdasarkan matriksnya yaitu: komposit polimer, komposit
logam, dan komposit keramik (Salam, 2007).

Polietilena tereftalat yang sering disebut (PET) dibuat dari proses
esterifikasi etilen glikol (EG) dan terephtalic acid (TPA) atau dimetyl ester atau
asam terepthalat (DMT), PET merupakan keluarga polyester seperti halnya PC.
Polimer PET dapat diberi penguat fiber glass, atau filler mineral. PET film
bersifat jernih, kuat, liat, dimensinya stabil, tahan nyala api, tidak beracun,
permeabilitas terhadap gas, aroma maupun air rendah. PET engineer resin
mempunyai kombinasi sifat-sifat: kekuatan (strength)-nya tinggi, kaku
(stiffness), dimensinya stabil, tahan bahan kimia dan panas, serta mempunyai
sifat elektrikal yang baik. PET memiliki daya serap uap air yang rendah,
demikian juga daya serap terhadap air. PET dapat diproses dengan teknik cetak
injeksi maupun tiup. Sebelum dicetak sebaiknya resin PET dikeringkan terlebih
dahulu (maksimum kandungan uap air 0,02%) untuk mencegah terjadinya proses
hidrolisa selama pencetakan (Mujiarto, 2005)

Pada industri batubara PT.Bukit Asam terdapat limbah padat yaitu fly ash
yang dihasilkan dari hasil pembakaran batubara dihasilkan sekitar 5% polutan
padat yang berupa abu (fly ash dan bottom ash),dimana sekitar 10-20% adalah
bottom ash dan sekitar 80-90% fly ash dari total abu dihasilkan yang termasuk
limbah bahan beracun dan berbahaya atau B3 dan memerlukan penanganan
Khusus tetapi sayangnya pemanfaatan limbah tersebut kurang maksimal hanya

dibuang begitu saja di landfill atau ditumpuk dalam area industri. Tentu saja hal



ini menimbulkan dampak terhadap lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan
(Wardani, 2008).

Seperti (Joseph, Bambola, Sherhtukade, & Mahanwar, 2013) yang
melakukan pengujian tentang komposit PET dengan filler fly ash yang
mendapatkan hasil bahwa sifat tarik dan flextural komposit ditemukan
meningkat dengan kenaikan kandungan pengisi sampai 15% dan mendapatkan
hasil terbaik di ukuran partikel fly ash dibawah 45 microns dan setelah itu terjadi
penurunan karena aglomerasi partikel fly ash.

Seperti (Amalia, Fitriawan, Aji, & Yulianto, 2016) Polipropilena
merupakan salah satu polimer dari jenis termoplastik yang dapat di daur ulang
dan paling ringan diantara bahan polimer lainnya. Polipropilena memiliki titik
leleh yang tinggi, tahan korosi, mudah diproses, biayanya murah, mudah
diperoleh dipasaran, serta dapat didaur ulang, sehingga banyak diaplikasikan
untuk perabotan rumah tangga. Dengan menambahkan SiO2 pada polipropilena
bertujuan agar produk yang terbuat dari bahan polipropilena akan semakin kuat
tarikannya. Pada hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada penambahan
Si02 0-0.8 gram banyak terjadi endapan dibawah permukaan yang
menyebabkan kuat tariknya melemah. Dapat disimpulkan bahwa penambahan
SiO2 yang paling baik terdapat pada penambahan 0,10 gram, dengan kuat tarik
paling besar yaitu 77,80 N/m2.

Melihat keunggulannya dalam rasio kekuatan terhadap berat dan mudah
dibentuk, sehingga mendorong penggunaan komposit polimer sebagai bahan
pengganti material logam konvensional pada berbagai produk. Material
komposit adalah gabungan antara penguat dan matriks. Kelebihan material
komposit jika dibandingkan logam adalah perbandingan kekuatan berat yang
tinggi, kekakuan, ketahanan terhadap korosi dan lain-lain

Atas dasar tersebut penulis menyimpulkan untuk mengambil judul tugas
akhir / skripsi: “PENGARUH VARIASI UKURAN PARTIKEL FILLER
FLY ASH TERHADAP UJI TARIK KOMPOSIT MATRIK
POLIETILENA TEREFTALAT”.
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1.1

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu

bagaimana pengaruh ukuran partikel fly ash terhadap kekuatan tarik material

komposit limbah fly ash dengan matrik polietilena tereftalat (PET).

1.2

Batasan Masalah

Dari luasnya permasalahan yang timbul maka diperlukan adanya

pembatasan, adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

a)

b)

1.3

a)

Jenis matriks yang digunakan adalah polietilena tereftalat (PET) dibuat
dari glikol (EG) terephtalic acid (TPA) dimetyl ester atau asam
terepthalat (DMT).

Bahan penguat atau filler yang digunakan adalah limbah fly ash.
Perbandingan fraksi ukuran filler limbah fly ash sebesar 15% dengan
variasi ukuran penyaringan mesh 200, mesh 300, mesh 400 dengan
matriks Polietilena Tereftalat sebesar 85%.

Proses pembuatan benda uji yang digunakan yaitu dengan metode hot
press modifikasi

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian tarik standard Uji tarik ASTM
D638-02, pengujian densitas ASTM D-792, dan SEM.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah:
Untuk merencanakan dan mempelajari proses pembuatan material
komposit dengan memanfaatkan polietilena tereftalat (PET) dengan

limbah fly ash. Untuk di aplikasikan pada sparepart otomotif
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b) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variasi fraksi ukuran
partikel abu fly ash terhadap kekuatan tarik material komposit limbah fly
ash dengan matrik polietilena tereftalat (PET).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk kemajuan dan acuan
pengembangan pengetahuan tentang material komposit yang sedang gencarnya
diteliti di dunia, untuk kemajuan industri kecil dan menengah yang dewasa ini
sedang gencar dalam perkembangannya, dan untuk mencari solusi alternatif
tentang pemanfaatan polietilena tereftalat (PET) dan limbah fly ash di Indonesia
yang sangat melimpah.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

a) Dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam
penerapan material komposit.

b) Memberikan kontribusi berupa pengetahuan dalam mengkaji tentang
komposit polietilena tereftalat dengan filler limbah fly ash.

c) Memperoleh hasil sifat fisik dan mekanik komposit filler limbah fly ash
dengan matrik limbah polietilena tereftalat.

d) Untuk memaksimalkan pengolahan limbah abu terbang fly ash di bumi
saat ini agar dapat bermanfaat untuk mengurangi polusi dan dampak pada
kesehatan.

e) Menghasilkan sebuah material baru yang dapat digunakan sebagai
material pengganti yang unggul yang berasal dari komposit filler limbah

fly ash dengan matriks limbah polietilena tereftalat.
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1.5

Metode Penelitian

Penulis menggunakan beberapa sumber yang digunakan dalam proses

pembuatan skripsi ini, yaitu:

a)

b)

1.6

Literatur

Mempelajari dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal, referensi
dan media elektronik.

Studi Lapangan

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data dilapangan seperti
menguji dan mengambil data dilaboratorium Teknik Mesin Politeknik

Negeri Sriwijaya.

Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-bab yang

berkaitan satu sama lain dimana tiap babnya terdapat uraian dan gambaran yang

mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut

meliputi:

BAB 1 PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang teori dasar yang melandasi pembahasan skripsi dan
data yang akan mendukung dalam melakukan penelitian berdasarkan

literatur.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Membahas tentang diagram alir penelitian, literatur, alat dan bahan
yang digunakan, dan metode penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab yang terdiri dari data hasil yang didapat selama penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab yang mencakup kesimpulan dan saran yang secara umum

merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang dilakukan
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